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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa  Ṡ es ( dengan titik diatas ) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha ( dengan titik dibawah ) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż zet ( dengan titik diatas ) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Sad ṣ es ( dengan titik dibawah ) ص

 Dad ḍ de ( dengan titik dibawah ) ض

 Ta ṭ te ( dengan titik dibawah ) ط

 Za ẓ zet ( dengan titik dibawah ) ظ

 ain ` koma terbalik ( diatas )’ ع

 Ghain g ge غ

 Fa f ef ف



 

vii 
 

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A a أ

 Kasrah  I i إ 

 Dammah U u أ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ي.َ..

ya 

Ai a dan u 

 Fathah dan و.َ..

wau 

Au a dan u 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ى..َ.ا .َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wawu ū u dan garis di atas و.ُ..
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Contoh: 

 qāla   قاَ لَ -

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah asli 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

5. Syaddad ( Tasydid, geminasi ) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan 

dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu.  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 
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a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang digariskan 

di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

7. Huruf Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

 

 



 

xi 
 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 
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MOTTO 

“Jadilah pribadi yang berprinsip dan teguh pada nilai-nilai kebenaran, sehingga 

kita dapat menjadi teladan bagi orang lain dan memberikan pengaruh positif 

dalam masyarakat” 

(Syekh Nawawi Al-Bantani) 
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ABSTRAK 

Rahmawati, Gita. 2025. “Implementasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam Kegiatan Pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU 

Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan”. Skripsi Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Jainul Arifin, M.Ag.  

Kata Kunci: Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, Kitab Al-Barzanji. 

 

Di era modern yang ditandai dengan kemajuan teknologi canggih dan 

penggunaan gadget yang berlebihan, terjadi kesenjangan antara nilai ideal 

pendidikan agama Islam dengan realitas perilaku remaja. Remaja cenderung 

menghabiskan waktu dengan gadget, mengabaikan interaksi sosial, dan 

menunjukkan sikap individualis, yang berpotensi menyebabkan perilaku negatif 

seperti kurang disiplin dalam ibadah salat. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji 

kegiatan positif yaitu pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan Ranting IPNU-

IPPNU Blumbang dipilih sebagai fokus utama karena rutin dilaksanakan dan dinilai 

efektif menjadi wadah untuk membentuk karakter, mempererat silaturahmi, serta 

mengalihkan perhatian remaja ke aktivitas yang lebih bermanfaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif 

mengenai peran kegiatan pembacaan kitab Al-Barzanji dalam membentuk individu 

berakhlak mulia dan berkontribusi positif di Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU 

Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian yaitu 

pengelola, pembina, dan anggota IPNU-IPPNU Blumbang. Analisis data 

menggunakan model interaktif Miles dan Huberman, meliputi kondensasi data, 

penyajian data, dan verifikasi/penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan Al-Barzanji memiliki 

urgensi tinggi sebagai wadah efektif untuk membentuk karakter disiplin, simpati, 

empati dan meningkatkan kecintaan serta keteladanan terhadap Nabi Muhammad 

saw. Kegiatan ini berfungsi sebagai hubungan sosial yang mempererat silaturahmi, 

menumbuhkan toleransi, dan meningkatkan kebersamaan atau kekeluargaan. 

Implementasi dilakukan secara terstruktur melalui tiga tahapan: Perencanaan yang 

matang dengan variasi program inovatif, Pelaksanaan yang adaptif sesuai kelompok 

yang terpisah anrelatara IPNU-IPPNU dan Evaluasi rutin melalui musyawarah. 

Seluruh proses ini berhasil menciptakan harmoni dan solidaritas yang kuat di 

masyarakat Blumbang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Nilai merupakan sesuatu yang bersifat praktis dan bermanfaat bagi jiwa 

serta tindakan manusia dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, nilai 

berfungsi sebagai pedoman untuk bersikap dan bertindak, tetapi juga sebagai 

tolok ukur dalam menilai benar atau tidaknya suatu tindakan atau fenomena 

yang terjadi dalam masyarakat (Fauzi, & Asrul, 2020:276). Nilai merupakan 

segala sesuatu yang penting bagi manusia sebagai individu, mencakup aspek 

baik atau buruk, pandangan, atau tujuan dari berbagai pengalaman dalam 

perilaku. Oleh sebab itu, nilai menjadi inti dari kepribadian manusia. Nilai juga 

memiliki hubungan yang erat dengan pendidikan, karena nilai merupakan 

esensi utama dari pendidikan itu sendiri (Mukarromah, 2024:45).  

Dalam bukunya Cultural History of Western Education, Freeman Butt 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses penyesuaian diri secara timbal 

balik, yang melalui proses tersebut akan terjadi perubahan dalam diri manusia. 

Melalui pendidikan, berbagai potensi seperti kekuatan, bakat, kemampuan, dan 

minat akan berkembang, sehingga menghasilkan kemampuan (abilitas) dan 

keahlian (kapabilitas) (Anwar, 2017:24). Nilai pendidikan agama Islam 

dianggap memiliki pokok keabsahan yang paling kokoh dibandingkan dengan 

nilai-nilai lainnya (Mukarromah, 2024:46). Berdasarkan Oemar Muhammad 

at-Toumy al-Syaibani, nilai pendidikan Islam adalah upaya untuk memperbaiki 

perilaku individu, kehidupan bermasyarakat, serta hubungan dengan 
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lingkungan melalui proses pendidikan. Mengajarkan nilai-nilai pendidikan 

Islam sejak dini sangat penting, karena bertujuan membiasakan anak 

memahami dan menerapkan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya 

(Azizatun, & Yunus, 2021:111).  

Tujuan pendidikan Islam adalah menanamkan nilai-nilai ketakwaan, 

membangun akhlak mulia, dan menegakkan kebenaran dengan tujuan 

membentuk individu yang memiliki watak dan berbudi luhur sesuai ajaran 

Islam. Inti dari tujuan ini merupakan perwujudan dari misi hidup manusia, 

yaitu meraih ridho Allah Swt (Rusdi, 2023:4). Tujuan pendidikan agama Islam 

yaitu membimbing manusia untuk mengetahui, meresapi, dan mewujudkan 

ajaran Islam, sekaligus menjadikannya  pedoman hidup yang menyatukan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Selain menegakkan keimanan, pendidikan 

Islam juga menekankan aspek sosial, seperti berbuat baik kepada sesama, 

bersikap sopan santun, saling tolong-menolong, serta menghormati dan 

menghargai orang lain, termasuk orang tua, guru, teman, dan masyarakat pada 

umumnya (Difa, et.al., 2023:48). Penanaman nilai-nilai Islam dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti pelaksanaan Sholat Dhuha, Istighosah, Do’a 

bersama, Tadarus Al-Qur’an, Tahlilan, Yasinan, dan pembacaan Kitab Al-

Barzanji. Sementara itu, untuk membangun budaya religius di lingkungan 

sekitar, diterapkan kebiasaan seperti senyum, sapa, salam, sikap hormat, 

toleransi, saling tolong-menolong, dan gotong royong (Aziz, et.al, 2019:4). 

Nilai-nilai ajaran agama yang diterapkan melalui pendidikan agama Islam 

mempunyai peran penting dalam membimbing karakteristik anak. Nilai-nilai 
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tersebut diharapkan dapat menjadi landasan pemikiran dan pedoman dalam 

mendidik anak berdasarkan prinsip-prinsip spiritual. Dengan demikian, anak 

dapat tumbuh menjadi individu yang beriman, berilmu, beramal, berwawasan 

luas, berakhlak mulia, dan mampu memberikan manfaat bagi agama, bangsa, 

negara, serta seluruh umat manusia (Abdul, 2021:174).  

Perkembangan teknologi saat ini begitu cepat dan terus berkembang 

menjadi semakin canggih. Kemajuan teknologi yang cepat telah membawa 

dunia menempuh era globalisasi yang berkembang. Di zaman yang serba 

modern ini, manusia dituntut untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan 

zaman, di mana kehidupan menjadi lebih praktis. Hal ini disebabkan oleh 

meningkatnya kebutuhan hidup yang semakin canggih. Untuk itu, diciptakan 

berbagai alat, salah satunya gadget, yang dapat  mempermudah dan 

meringankan beban pekerjaan manusia (Latifatus, et.al., 2021:2133). 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Lili menunjukkan bahwa penggunaan 

gadget memiliki dampak bagi penggunanya, terutama bagi pelajar, yang dapat 

memengaruhi perilaku mereka. Pemakaian gadget secara berlebihan dapat 

mengakibatkan pertumbuhan sosial dan emosional anak (Putri, & Lili, 

2021:58). Dampak negatif penggunaan gadget pada seseorang dapat terlihat 

dalam berbagai aspek, yaitu pribadi, ibadah, dan sosial. Faktor pribadi yang 

mempengaruhi perilaku remaja, seperti kondisi ekonomi, gaya hidup, dan 

konsep diri, turut berperan. Perilaku remaja yang ingin terlihat lebih dari 

teman-temannya cenderung meniru tren yang berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi (Syahril, et.al., 2021:30). Remaja dengan karakteristik 
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seperti ini cenderung mengabaikan kegiatan lainnya, seperti kurangnya disiplin 

dalam melaksanakan ibadah sholat, karena terlalu asyik bermain gadget. 

Akibatnya, waktu untuk beribadah menjadi terbatas, bahkan sebagian di 

antaranya ada yang tidak melaksanakan sholat sama sekali (Mulki, & Hasan, 

2020:39). Lingkungan sosial juga mempengaruhi, dengan adanya tekanan yang 

kuat dari keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. Anak yang terpapar hal ini 

cenderung menjadi pribadi yang tertutup, suka menyendiri, kurang 

beraktivitas, mudah terlibat dalam perkelahian, dan rentan terhadap ancaman 

perundungan bullying (Syahril, et.al., 2021:30). Kondisi ini dapat berdampak 

negatif bagi remaja, yang mungkin melakukan tindakan kriminal atau asusila, 

menunda tugas rumah, dan tidak mendengarkan nasihat dari orang tua maupun 

orang di sekitarnya (Wilius, et.al., 2022:153-154).  

Mengenai hal ini, kegiatan positif menjadi sarana penting untuk 

mempertahankan nilai-nilai keislaman serta mendorong masyarakat, 

khususnya generasi muda, untuk terus mengamalkan kebaikan. Selain itu, 

kegiatan tersebut menjadi alternatif produktif untuk mengalihkan perhatian 

remaja dari penggunaan gadget yang berlebihan, sekaligus membantu mereka 

mengisi waktu dengan aktivitas yang bermanfaat melalui kegiatan keagamaan, 

seperti pembacaan Kitab Al-Barzanji, Ziarah Kubur, Ngaji Kitab, Khataman 

Al-Qur’an, dan Peringatan Hari Besar Islam (Febi & Nina, 2024:11).  

Pemilihan tempat di Pimpinan Ranting Blumbang didasarkan pada 

kenyataan bahwa kegiatan tersebut dilaksanakan secara rutin. Namun, kegiatan 

pembacaan Kitab Al-Barzanji menjadi yang paling sering diadakan. Rutinitas 
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pembacaan Kitab Al-Barzanji berfungsi sebagai media bagi masyarakat 

setempat untuk menciptakan kerukunan antar sesama, menjalin kerjasama, 

tolong-menolong, dan saling membantu antara warga, tanpa adanya rasa 

keegoisan dari setiap individu (Ikbal, et.al., 2023:156). Salah satu nilai penting 

yang terkandung dalam Kitab Al-Barzanji adalah refleksi dari akhlak Nabi 

Muhammad saw. Menurut Imam Al-Ghazali, akhlak manusia dapat diperbaiki 

melalui pendidikan moral, sebagaimana Nabi Muhammad diutus untuk 

memperbaiki akhlak buruk dan menggantinya dengan akhlak yang baik 

(Nailul, et.al., 2018:162).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembina IPPNU, Pimpinan Ranting 

Blumbang sempat mengalami masa pasif, namun sejak tahun 2018 kembali 

aktif hingga saat ini. Meskipun jumlah anggotanya terbatas, semangat untuk 

berkembang dan memajukan organisasi tetap terjaga. Organisasi ini menjadi 

wadah penting untuk pembentukan karakter dan akhlak, khususnya bagi 

remaja. Melalui kegiatan keagamaan seperti pembacaan Kitab Al-Barzanji, 

nilai-nilai agama dapat disampaikan dengan efektif. Di Pimpinan Ranting 

Blumbang, pembacaan Kitab Al-Barzanji dilaksanakan secara rutin setiap 

malam Jumat. Kelompok-kelompok dibagi terpisah antara IPNU dan IPPNU 

serta berdasarkan jenjang usia. Untuk IPNU, anak-anak dan dewasa digabung 

dalam satu kelompok, sementara untuk IPPNU, anak-anak dan dewasa 

dipisahkan. Hal ini bertujuan untuk memantau kemampuan membaca Kitab Al-

Barzanji dengan lebih baik. Anak-anak yang sudah mahir membaca atau yang 

memasuki jenjang SMA kemudian dipindahkan ke kelompok dewasa. 
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Perbandingan di Pimpinan Ranting lainnya terlihat bahwa kelompok 

pembacaan Al-Barzanji sering kali digabung antara anak-anak dan dewasa. 

Oleh karena itu, peneliti merasa tertarik menjadikan Pimpinan Ranting 

Blumbang sebagai lokasi penelitian dengan tema “Implementasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan 

Ranting Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan.” 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan  latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut:  

1. Dengan adanya perkembangan teknologi cenderung berlebihan 

dalam menggunakan gadget dan sering mengikuti trend yang sedang 

berkembang. 

2. Menjadikan pribadi remaja tersebut yang lebih tertutup enggan 

berbaur dengan orang disekitarnya. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka pada penelitian ini penulis 

membatasi masalah penelitian dalam hal: 

1. Remaja yang dimaksudkan adalah anggota IPNU-IPPNU Ranting 

Blumbang. 

2. Kegiatan yang rutin dilakukan itu pembacaan Kitab Al-Barzanji. 

1.4 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dirumuskan 

beberapa masalah diantaranya : 
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1. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan Ranting IPNU-

IPPNU Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana urgensi kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan 

Ranting IPNU-IPPNU Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan di era sekarang? 

1.5 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan implementasi nilai-nilai pendidikan agama 

Islam dalam kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan Ranting 

IPNU-IPPNU Blumbang Kecamatan Wonopringgo Kabupaten 

Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan urgensi kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji 

di Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU Blumbang Kecamatan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan di era sekarang. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian, maka terdapat manfaat dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Kajian Teoritis  

a. Untuk memperkaya wawasan dalam ilmu agama, kegiatan 

pembacaan Kitab Al-Barzanji akan dikembangkan dan dikaji lebih 

mendalam dalam penelitian terkait. 
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b. Untuk mengidentifikasi kontribusi kegiatan pembacaan Kitab Al-

Barzanji yang dilakukan bersama Pimpinan Ranting IPNU dan 

IPPNU Blumbang, sehingga dapat meningkatkan minat serta 

pemahaman para pelajar terhadap nilai-nilai pendidikan agama 

Islam yang terkandung dalam Kitab tersebut. 

2. Kajian Praktik 

a. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memperluas pemahaman dan wawasan dalam 

bidang keilmuan, yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan untuk berbagai kajian. 

b. Bagi Pelajar  

Sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran diri dan 

memperkaya pengalaman dalam menanamkan nilai-nilai 

keagamaan. 

c. Bagi Masyarakat  

Dapat berpartisipasi secara rutin dalam kegiatan keagamaan, 

sekaligus memperluas pengetahuan dan pengalaman bagi 

masyarakat yang baru mulai mengenalinya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan mengenai 

implementasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan pembacaan 

Kitab Al-Barzanji di Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU Blumbang, dapat ditarik 

beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji di Pimpinan 

Ranting IPNU-IPPNU Blumbang dilakukan melalui tiga tahapan utama 

yang terstruktur: 

a. Perencanaan: Tahap ini sangat matang. Pengurus menyusun jadwal 

rutin, mencari dana mandiri, dan menyesuaikan metode agar 

menarik bagi remaja. Mereka menggunakan strategi seperti variasi 

program inovatif (ziarah, seragamisasi, dan acara kebersamaan) 

dan pendekatan "merangkul dunia mereka dengan masuk ke dunia 

kita" untuk meningkatkan partisipasi. 

b. Pelaksanaan: Kegiatan dijalankan dengan metode yang berbeda 

untuk IPNU (laki-laki) dan IPPNU (perempuan). Kelompok IPNU 

menggunakan rebana dan Maulid Simtudduror, sementara IPPNU 

mengganti Barzanji dengan Yasin dan Tahlil pada malam Jumat 

Kliwon. Adaptasi ini memastikan nilai-nilai agama dan sosial 

tersampaikan dengan efektif dan sesuai dengan kebutuhan masing-

masing kelompok. 
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c. Evaluasi dilakukan secara rutin melalui musyawarah. Tujuannya 

adalah mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan, serta mencari 

solusi atas tantangan yang muncul, seperti menurunnya jumlah 

peserta atau masalah internal. Proses ini menunjukkan komitmen 

yang tinggi untuk memastikan kegiatan tetap relevan dan berhasil 

mencapai tujuan, yaitu membentuk generasi muda yang berakhlak 

mulia dan berkontribusi positif bagi masyarakat. 

2. Urgensi kegiatan pembacaan Kitab Al-Barzanji memiliki nilai penting 

di zaman modern yang didominasi oleh gadget dan individualisme. 

Kegiatan pembacaan  Kitab Al-Barzanji berfungsi sebagai wadah 

efektif yang mengalihkan remaja dari pengaruh negatif gadget dan 

membangun kembali ikatan sosial. Secara spiritual, rutinitas ini secara 

signifikan meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad saw. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkaya dimensi religius individu, tetapi 

juga menjadi fondasi bagi perilaku positif di lingkungan masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini membantu membentuk karakter disiplin serta 

menumbuhkan rasa simpati dan empati. Lebih dari sekadar ritual 

keagamaan, pembacaan Al-Barzanji memperkuat nilai kebersamaan 

dan kekeluargaan. Kegiatan ini berperan sebagai hubungan sosial yang 

mempererat rasa persaudaraan dan silaturahmi. Interaksi akrab yang 

terjalin setelah kegiatan menciptakan budaya toleransi, sinergi, dan 

persatuan yang kuat. Bukti konkret dari semangat kekeluargaan ini 

terlihat jelas dalam kolaborasi harmonis dan pembagian peran 
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antarberbagai organisasi keagamaan di Dukuh Blumbang (Bapak NU, 

Muslimat NU, Fatayat NU, ORIB, IPNU, dan IPPNU). 

5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan di atas, berikut adalah beberapa saran yang dapat 

diajukan untuk Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU Blumbang dan peneliti 

selanjutnya: 

1. Bagi Pimpinan Ranting IPNU-IPPNU Blumbang: 

a. Pertahankan variasi strategi program dan ciptakan inovasi yang 

lebih kreatif, seperti pelatihan digital untuk dakwah atau kegiatan 

seni Islami modern. Hal ini bertujuan untuk menarik lebih banyak 

generasi muda. 

b. Lakukan pendekatan secara pribadi, terutama kepada anggota yang 

kurang aktif. Libatkan orang tua lebih intensif dan sosialisasikan 

manfaat kegiatan agar mereka ikut mendorong anak-anaknya 

berpartisipasi. 

c. Manfaatkan kolaborasi yang telah terjalin dengan organisasi 

keagamaan lain (Bapak NU, Muslimat NU, Fatayat NU, ORIB) 

untuk menyelenggarakan acara yang lebih besar dan 

berkesinambungan. Ini akan memperkuat peran IPNU-IPPNU 

untuk kedepannya. 

d. Dokumentasikan kegiatan positif secara rutin dan dipublikasikan 

melalui media sosial atau media lokal. Tujuannya adalah untuk 
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menarik minat generasi muda lain dan meningkatkan citra 

organisasi di mata masyarakat. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode 

kuantitatif atau kombinasi (mix-method) untuk mengukur 

dampak kegiatan ini secara lebih terukur. Misalnya, mengukur 

tingkat sosialisasi atau empati peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan. 

b. Lakukan penelitian dengan membandingkan Pimpinan Ranting 

IPNU-IPPNU Blumbang dengan Ranting lain yang tidak 

memiliki kegiatan Barzanji rutin. Bertujuan untuk melihat 

seberapa besar peran kegiatan ini dalam membentuk karakter 

dan anggota sosial. 

c. Lakukan penelitian jangka panjang (longitudinal) untuk 

mengamati apakah nilai-nilai yang ditanamkan melalui kegiatan 

ini tetap bertahan dan mempengaruhi kehidupan anggota di 

masa depan, setelah mereka tidak lagi aktif dalam organisasi. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan kegiatan pembacaan 

Kitab Al-Barzanji di IPNU-IPPNU Blumbang dapat terus berkembang dan 

menjadi model yang inspiratif bagi organisasi pemuda lainnya, serta 

memberikan kontribusi yang lebih besar bagi masyarakat luas. 
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